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ABSTRACT

One of the Merdeka Learning Campus programs is the Merdeka Student Exchange
(PMM) which provides students with the opportunity to study in a new environment
for one semester. However, the phenomenon of culture shock is ofien experienced
by PMM participants who experience significant cultural differences because PMM
participants at Sriwijava University come from outside Sumatra Island. Therefore,
research on the impact of culture shock on PMM participants is very important to
improve their experience and success in this program. This research aims 1o dig
deeper into the phenomenon of culture shock experienced by PMM participants at
Sriwijaya University with a descriptive gualitative method involving data collection
tfechnigues such as in-depth inlerviews, observation, and documentation studies
using Kalvero Oberg's theory of culture shock. The results showed that PMM
participants went through four stages in experiencing culture shock, namely the
euphoria stage, crisis stage, adjustment stage, and acceptance stage, Each
informant has a different period of time in experiencing each stage due to
differences in experience and how each informant adjusts. Some informants
experience culture shock intensely and quickly because they are not used to
significant cultural differences. Others feel more adaptable because they have a
better understanding of cultural dynaniics and the ability to change their mindset
and behavior according to the new environment. From these findings, it is
suggested that a deeper understanding of the new culture can significantly
contribute to reducing the negative impact of culture shock on PMM participants.

Keywords: Culture shock, PMM, Sriwijaya University
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ABSTRAK

Salah satu program Merdeka Belajar Kampus Merdeka adalah Pertukaran
Mahasiswa Merdeka (PMM) yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk belajar di lingkungan baru selama satu semester. Namun, fenomena gegar
budaya sering dialami oleh peserta PMM yang mengalami perbedaan budaya yang
signifikan karena peserta PMM di Universitas Sriwijaya berasal dari luar Pulau
Sumatera. Sehingga penelitian tentang dampak gegar budaya pada peserta PMM
menjadi sangat penting untuk meningkatkan pengalaman dan kesuksesan mereka
dalam program ini. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang
fenomena gegar budaya yang dialami peserta PMM di Universitas Sriwijaya
dengan metode kualitatif deskriptif yang melibatkan teknik pengumpulan data
meliputi wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi dengan
menggunakan teori gegar budaya oleh Kalvero Oberg. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peserta PMM melalui empat tahapan dalam mengalami gegar
budaya, yaitu tahap euforia, tahap krisis, tahap penyesuaian, dan tahap penerimaan.
Setiap informan memiliki jangka waktu yang berbeda dalam mengalami setiap
tahapan hal ini disebabkan karena perbedaan pengalaman dan cara penyesuaian
masing-masing informan. Beberapa informan mengalami gegar budaya secara
intens dan cepat karena kurang terbiasa dengan perbedaan budaya yang signifikan.
Sebagian lainnya merasa lebih mudah beradaptasi karena memiliki pemahaman
yang lebih baik tentang dinamika budaya dan kemampuan untuk mengubah pola
pikir serta perilaku sesuai dengan lingkungan baru. Dari hasil temuan ini,
disarankan bahwa pemahaman yang lebih mendalam terhadap budaya baru dapat
berkontribusi signifikan dalam mengurangi dampak negatif gegar budaya pada
peserta PMM.

Kata Kunci : Gegar budaya, Peserta PMM, Universitas Sriwijaya
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Merdeka belajar kampus merdeka (MBKM) merupakan salah satu program
yang dicanangkan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
yang bertujuan untuk mendorong mahasiswa agar dapat mengeksplorasi beragam
ilmu yang dapat membekali mereka di dunia kerja. Program ini memberikan
kebebasan pada mahasiswa untuk mencari sebanyak-banyaknya ilmu dan
pengalaman belajar di luar dari program studi masing-masing (Vhalery et al.,
2022). Kesempatan yang diberikan dalam program ini merupakan salah satu
langkah untuk meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia. Dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia kampus merdeka dapat memberikan
pengembangan soft skill maupun hard skill seperti dalam mengembangkan
kemampuan berpikir serta meningkatkan respon positif saat di kelas maupun di luar
kelas (Al Anshori dan Syam, 2021 dalam Waulan et al., 2023)

Program MBKM bertujuan agar dapat meningkatkan daya saing mahasiswa
ke pasar kerja global. Oleh karena itu dalam program ini mahasiswa dapat
memperoleh beragam pengalaman baik ditingkat nasional maupun internasional,
meningkatkan keterampilan interkultural, serta dapat lebih memahami secara
mendalam tentang konteks global. Hal ini diharapkan mahasiswa dapat
meningkatkan kompetensi dan kemampuan adapatasi saat menghadapi tantangan
dunia kerja yang kian kompleks (Sintiawati et al., 2022). Perubahan teknologi yang
begitu cepat membuat kebutuhan tenaga kerja terampil dan pengetahuan relevan

sangat dibutuhkan di lapangan pekerjaan sehingga MBKM hadir untuk
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menyelaraskan kurikulum yang menyesuaikan dengan perkembangan zaman.
Dengan demikian program MBKM dapat memungkinkan mahasiswa menjadi lebih
aktif dan dapat menyesuaikan pembelajaran dengan minat kebutuhan masing-
masing. Terdapat beberapa kebijakan program MBKM yang ditawarkan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi antara lain Pertukaran
Mahasiswa Merdeka, Magang dan Studi Independen Bersertifikat, Kampus
Mengajar, Wirausaha Merdeka, Indonesian International Student Mobility Awards,
Membangun Desa, Riset atau penelitian, dan Proyek Kemanusiaan
(Kemendikbud.go.id, 2022).

Sebagai salah satu program MBKM, Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM)
merupakan kegiatan yang memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk
mengikuti program pertukaran dari suatu pulau ke pulau lainnya di universitas
seluruh Indonesia yang dilaksanakan selama satu semester pembelajaran. Dalam
program ini mahasiswa akan diberikan pengalaman kebhinekaan dan kebudayaan
yang dapat dikonversikan ke 20 sks (Anwar, 2022b). Program PMM bertujuan
untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi, memperbanyak keterampilan
interkultral, serta memperkuat ikatan antarbangsa. Program ini dirancang agar
setiap peserta PMM dapat memiliki wawasan kebangsaan dan solidaritas yang kuat
melalui pembelajaran lintas budaya. Program PMM berorientasi pada
pengembangan soft skill dan kepemimpinan sehingga hal ini dapat meningkatkan
rasa persatuan dan nasionalisme (Pasaribu et al., 2023). Program PMM memberikan
kesempatan yang begitu luas untuk mahasiswa agar dapat terlibat dalam budaya,
bahasa, dan masyarakat asing. Kesempatan ini diharapkan dapat membantu

memperluas pemahaman peserta tentang keanekaragaman budaya, meningkatkan
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kemampuan bahasa, serta dapat mengembangkan keterampilan antarbudaya di era
globalisasi. Namun meskipun program yang dirancang sedemikian rupa ini
memiliki banyak manfaat dalam hal pengembangan diri terdapat tantangan yang
sering dijumpai banyak mahasiswa yaitu culture shock. Fenomena culture shock
sering dijumpai pada orang-orang yang memasuki lingkungan baru disebabkan
karena adanya perbedaan sistem pendidikan, budaya, kebiasaan, serta perbedaan
bahasa (D. J. Raco et al., 2018) .

Dikutip dari Devinta dan kolega yang melakukan penelitian terhadap
mahasiswa perantauan di Yogyakarta ditemukan bahwa culture shock cukup sering
terjadi pada mahasiswa perantauan. Dari delapan informan yang berbeda,
didapatkan informasi bahwa mahasiswa perantauan biasanya mengalami culture
shock di awal semester perkuliahan (Devinta et al., 2015). Sejalan dengan penelitian
ini fenomena culture shock biasanya terjadi pada seseorang yang memasuki
lingkungan baru yang sangat berbeda di lingkungan sebelumnya di mana dalam hal
ini peserta PMM di Universitas Sriwijaya adalah mahasiswa yang berasal dari luar
Pulau Sumatera sehingga akan ada kemungkinan bahwa peserta PMM mengalami
culture shock.

Universitas Sriwijaya yang terletak di Sumatera Selatan merupakan salah satu
universitas penerima di program Pertukaran Mahasiswa Merdeka. Keterlibatan
Universitas Sriwijaya dalam program PMM menunjukkan sebuah bentuk komitmen
perguruan tinggi dalam memberdayakan mahasiswa dengan memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk memperluas cakrawala belajar hingga tingkat
nasional. Selain itu partisipasi Universitas Sriwijaya dalam program ini artinya

universitas sejalan dengan tujuan dari program PMM untuk menciptakan lulusan
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yang tidak hanya kompeten secara akademis namun juga dapat beradaptasi dengan
kenanekaragaman budaya. Universitas Sriwijaya sebagai lembaga pendidikan yang
mewadahi mahasiswa dari beragam latar belakang budaya, memiliki peran penting
dalam menciptakan lingkungan kampus yang multikultural. Perbedaan budaya
yang beragam inilah yang dapat menjadi daya tarik mahasiswa mengikuti program
PMM namun juga dapat menjadi faktor penambah kompleksitas ketika mahasiswa
pendatang mengahadapi perbedaan budaya.

Peserta PMM yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia dapat
mengalami perbedaan budaya yang begitu signifikan ketika mencoba beradaptasi
dengan lingkungan baru di Universitas Sriwijaya. Perbedaan bahasa, norma sosial,
adat istiadat, serta gaya hidup dapat menjadi faktor utama dalam terjadinya culture
shock. Peserta PMM mungkin akan mengalami kesulitan dalam berkomunikasi
sehari-hari, memahami sistem pendidikan yang berbeda, dan menyesuaikan diri
dengan makanan lokal. Terbiasa dengan lingkungan sosial dan pergaulan di daerah
asal sehingga mungkin akan muncul rasa kesulitan dalam membangun hubungan
sosial yang baru dengan mahasiswa lokal atau anggota lainnya di Universitas
Sriwijaya. Rasa canggung dan kesulitan berinteraksi dengan orang baru dapat
berdampak pada kesehatan mental mahasiswa.

Culture shock merupakan suatu fenomena yang dirasakan oleh seseorang
yang merasa tertekan atau terkejut saat berhadapan dengan lingkungan dan budaya
baru (Ardila, 2023). Seseorang yang mengalami hal tersebut biasanya akan
mengalami rasa cemas, bingung, bahkan frustasi. Culture shock adalah reaksi
individu pada lingkungan asing atau lingkungan yang baru dikenali sehingga dapat

memunculkan reaksi awal berupa rasa cemas karena individu tersebut kehilangan
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tanda-tanda yang dikenalnya di lingkungan sebelumnya (Bochner, 2003 dalam
Maizan et al., 2020). Culture shock sebagai reaksi psikologis dan emosional yang
dialami oleh seseorang dapat terjadi saat seseorang tersebut berhadapan dengan
nilai budaya atau norma sosial yang begitu berbanding terbalik dengan yang mereka
biasa kenal. Dalam mendapatkan manfaat penuh dari program PMM culture shock
dapat menjadi kendala yang serius. Culture shock dapat memunculkan masalah
komunikasi, perasaan isolasi, hingga ketidaknyamanan peserta dalam berinteraksi
dengan masyarakat sekitar. Munculnya masalah akibat culture shock ini dapat
berdampak negatif pada prestasi akademik, perasaan kesepian, dan keterlibatan
mahasiswa dalam kegiatan sosial selama masa program tersebut berjalan.

Menurut Abbasian dan Sharifi culture shock adalah rekasi emosipnal yang
dialami oleh seseorang saat terlibat dalam komunikasi lintas budaya yang tidak
terduga hingga membentuk kesalahpahaman pengalaman yang membuat seseorang
merasa marah, takut, ataupun cemas (Abbasian & Shahla Sharifi, 2013). Perserta
PMM vyang berasal dari berbagai pulau di Indonesia tentunya akan membentuk
interaksi antarbudaya. Universitas Sriwijaya yang berada di pulau Sumatera
memiliki kebudayaan, kebiasaan, dan ciri khas yang berbeda dengan pulau asal
peserta PMM. Culture shock sebagai dampak dari interaksi lintas budaya mencakup
proses pertukaran informasi antar peserta PMM yang memiliki latar belakang
budaya berbeda. Dalam perspektif komunikasi lintas budaya fenomena culture
shock akan dibahas bagaimana peserta dapat mengalami culture shock termasuk
cara setiap peserta dari budaya yang berbeda berinterkasi, menyampaikan pesan,

dan saling menafsirkan informasi. Sehingga melalui pemahaman ini dapat menjadi
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kunci mengatasi culture shock yang muncul akibat kesalahpahaman terhadap norma
komunikasi budaya baru.

Berdasarkan pengamatan sederhana yang dilakukan oleh peneliti terdapat
peserta PMM di Universitas Sriwijaya yang mengalami culture shock pada awal
masa program berlangsung. Fenomena culture shock yang dialami peserta PMM di
Universitas Sriwijaya berpotensi untuk mempengaruhi hasil akademik peserta.
Metode pembelajaran, sistem pendidikan, atau kebiasaan yang terjadi selama
pembelajaran di Universitas Sriwijaya mungkin berbeda dengan universitas asal
mereka. Sehingga peserta PMM dirasa perlu penyesuaian diri dengan tuntutan
akademik yang berbeda, sistem pembelajaran yang baru, serta gaya pengajaran
yang berbeda. Hal ini tentunya akan menimbulkan tekanan, kebingungan, atau
bahkan kesulitan dalam mencapai hasil akademik yang diharapkan. Ketika individu
mengalami culture shock akan ada reaksi yang terjadi antara lain perasaan sedih,
kesepian, cemas, dan disorientasi yang dapat memunculkan stereotype negatif
terhadap lingkungan barunya (

Penelitian ini dipilih dengan alasan untuk memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang dampak yang ditimbulkan oleh fenomena culture shock
pada peserta Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) di Universitas Sriwijaya.
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diidentifikasi dan dipahami secara lebih
detail tantangan-tantangan yang dihadapi oleh peserta PMM dalam menghadapi
perbedaan budaya yang signifikan. Penelitian ini juga dilakukan untuk mencari
strategi penanganan yang efektif dalam menghadapi dampak dari fenomena culture
shock pada peserta Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) di Universitas

Sriwijaya. Dengan menggunakan strategi penanganan yang tepat, diharapkan
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peserta PMM dapat menghadapi perbedaan budaya dengan lebih baik, sehingga
pengalaman mereka dalam program pertukaran menjadi lebih berkesan. Selain itu
penelitian dilakukan untuk memahami tahapan-tahapan yang terjadi pada fenomena
culture shock sehingga dapat diketahui lebih mendalam bagaimana peserta PMM
dapat beradaptasi di perbedaan budaya yang signifikan.

Oleh karena itu, memahami fenomena culture shock pada peserta PMM di
Universitas Sriwijaya menjadi hal yang cukup krusial. Dengan pemahaman yang
lebih mendalam terkait perasaan dan tantangan yang dihadapi mahasiswa selama
program PMM, Universitas Sriwijaya dapat mengembangkan strategi dan
dukungan yang lebih baik dalam mengatasi Culture shock mahasiswa agar dapat
memastikan pengalaman peserta dalam kegiatan ini menjadi lebih bermanfaat dan
dapat menyediakan dukungan yang diperlukan dalam proses penyesuaian tersebut.
Memahami dampak dari culture shock pada peserta PMM di Universitas Sriwijaya
menjadi keharusan agar dapat memastikan kelancaran dalam pelaksanaan program
ini sehingga universitas dapat membuat rancangan strategi dan dukungan yang tepat
saran. Hasil penelitian ini juga dapat memberikan panduan bagi peserta PMM di
universitas lain dalam menghadapi tantangan yang serupa. Oleh karena itu,
penelitian tentang fenomena culture shock pada peserta PMM di Universitas
Sriwijaya sangat relevan dan berpotensi memberikan kontribusi yang berharga

dalam konteks pertukaran mahasiswa di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut;
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1. Bagaimana fenomena culture shock yang dalami peserta PMM di Universitas
Sriwijaya?
2. Apa penyebab fenomena culture shock pada peserta PMM di Universitas

Sriwijaya?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi tujuan
penelitian dalam penelitian adalah sebagai berikut;
1. Untuk mengetahui bagaimana fenomena culture shock yang dalami peserta
PMM di Universitas Sriwijaya
2. Untuk mengetahui penyebab terjadinya culture shock pada peserta PMM

di Universitas Sriwijaya

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Memberikan pemahaman secara lebih mendalam terkait fenomena culture
shock khususnya dalam konteks pertukaran mahasiswa merdeka.

2. Memberikan landasan pengetahuan baru tentang pengalaman peserta
PMM dan fenomena culture shock sehingga dapat menjadi sumber
referensi peneliti lainnya

3. Membantu meningkatkan pemahaman baru tentang interaksi budaya
sehingga diharapkan adanya kemampuan beradaptasi dapat meningkat dan

dapat lebih menghargai keanekaragaman budaya.
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1.4.2 Manfaat Praktik

1. Memberikan wawasan kepada perguruan tinggi dan lembaga yang terkait
dengan program PMM untuk meningkatkan persiapan serta dukungan bagi
peserta PMM sehingga dapat merancang program yang berorientasi pada
penyesuaian yang lebih efektif.

2. Memberikan pemahaman kepada mahasiswa yang ingin mengikuti
program PMM di periode selanjutnya tentang strategi beradaptasi yang
efektif dalam menghadapi culture shock. Penelitian ini dapat menjadi
panduan praktis dalam membantu peserta PMM mengatasi tantangan

budaya dan beradaptasi dengan lebih baik.
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